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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Preeklampsia ialah kumpulan gejala yang timbul pada ibu hamil, 

bersalin dan masa nifas dengan tanda yang disebut trias : hipertensi, 

proteinuria, dan oedema yang terkadang disertai kejang bahkan sampai 

koma. Gejala preeklampsia sering tidak diketahui atau tidak diperhatikan 

oleh ibu yang bersangkutan, sehingga tanpa disadari dalam waktu yang 

singkat dapat timbul preeklampsia. Di Indonesia preeklampsia disamping 

perdarahan dan infeksi masih merupakan penyebabkan utama kematian ibu. 

(Prawirohardjo, 2009). 

  Gejala-gejala preeklampsia baru menjadi nyata pada usia kehamilan 

yang lanjut (trimester ketiga). Namun sebenarnya kelainan sudah terjadi jauh 

lebih dini yakni pada usia kehamilan antara 8 dan 18 minggu. Tes yang ideal 

untuk deteksi dini preeklampsia harus sederhana, mudah dikerjakan, tidak 

memakan waktu lama, non invasif, sensitivitasnya tinggi dan mempunyai 

nilai prediksi positif yang tinggi. Lebih dari 100 jenis pemeriksaan klinik, 

biofisik dan biokimia telah diajukan untuk mendeteksi terjadinya 

preeklampsia. Salah satu cara prediksi yang dapat digunakan adalah 

pemeriksaan sistem vaskuler (Manalu, 2014). 

Menurut World Health Organization (WHO), di dunia setiap hari 800 

perempuan meninggal karena komplikasi yang terkait dengan kehamilan dan 

persalinan. Angka Kematian Ibu (AKI) di Negara berkembang adalah 

240/100.000 kelahiran hidup. Berdasarkan hasil Survei Demografi 
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Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2013 AKI masih tinggi yaitu 

359/100.000 kelahiran hidup sangat jauh dari target Suistainable 

Development Goals (SDGs) tahun 2030 yaitu Angka Kematian ibu 

70/100.000 kelahiran hidup. Di Provinsi Jawa Timur AKI pada tahun 2014 

sebesar 93,52/100.000 kelahiran hidup (Profil Dinas Kesehatan Provinsi 

Jawa Timur, 2014). Berdasarkan data pemerintah kota Jember pada tahun 

2015 angka kematian ibu 32/100.000 kelahiran hidup (Profil Dinas 

Kesehatan Kabupaten Jember, 2015).  

Preeklampsi dan eklampsia pada tahun 2012 menempati urutan kedua 

sebagai penyebab kematian ibu di Indonesia dengan presentasi sebesar 

26,9%. Preeklampsia/eklampsia di Jawa Timur pada tahun 2012 sebesar  

34,88%. Preeklampsia/eklampsia di Kabupaten Jember pada tahun 2012 

sebesar  575. Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh 

peneliti dari data rekam medik di Puskesmas Pakusari tahun 2016. Dari 81 

kasus persalinan yang dirujuk, 34 (41,97%) kasus adalah preeklampsia. 

Penyebab preeklampsia hingga kini belum diketahui dengan jelas. 

Banyak teori yang telah dikemukakan tentang terjadinya preeklampsia tetapi 

tidak ada satupun teori tersebut dianggap mutlak benar (Prawirohardjo, 

2009). Preeklampsia dipengaruhi oleh beberapa faktor yang pertama, faktor 

reproduksi yang terdiri dari: usia, paritas, jarak  kehamilan, keturunan dan 

kehamilan ganda. Yang kedua, faktor status kesehatan yang terdiri dari: 

riwayat hipertensi, riwayat preeklampsia, riwayat penyakit diabetus melitus, 

status gizi dan psikologi. Yang ketiga, perilaku sehat diantaranya: antenatal 

care dan riwayat akseptor KB. Dan yang keempat, akses layanan kesehatan 
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yaitu: jarak tempat pelayanan kesehatan yang dapat mempengaruhi 

jangkauan masyarakat untuk melaksanakan pemeriksaan kesehatan 

(Rozikhan, 2007). 

Roll over test merupakan screening yang mudah dilakukan di 

pelayanan kesehatan dasar dan dapat diketahui hasilnya saat itu juga. 

Pemeriksaan sistim vaskuler dengan tes yang dikenal dengan nama Roll over 

test pertama kali diperkenalkan oleh Gant dan dilakukan pada usia 

kehamilan 28-32 minggu. Pasien berbaring dalam sikap miring ke kiri, 

kemudian tekanan darah diukur, dicatat dan diulangi sampai tekanan darah 

tidak berubah. Kemudian penderita tidur terlentang kemudian diukur dan 

dicatat kembali tekanan darahnya. Tes dianggap positif bila selisih tekanan 

darah diastolik antara posisi baring ke kiri dan terlentang menunjukkan 20 

mmHg atau lebih. Tes ini mempunyai sensitivitas 88%, spesifitas 95%, nilai 

prediksi positif 93% dan nilai prediksi negatif 91% (Manalu, 2014). 

Dampak mikro meningkatnya resiko tinggi pada ibu hamil, terutama 

meningkatnya kejadian eklampsia, sedangkan makro merupakan dampak 

lebih lanjut morbiditas dan mortalitas pada ibu. Meningkatnya angka 

kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB). Tingginya 

preeklampsia tersebut harus segera ditangani (Cunnungham, 2009). 

Upaya pencegahan preeklampsia diantaranya dapat dilakukan dengan 

pengaturan jarak kehamilan antara 2-10 tahun. Pemeriksaan antenatal yang 

teratur dan bermutu serta teliti, mengenali tanda bahaya sedini mungkin 

dengan menggunakan pemeriksaan klinik, biofisik dan biokimia telah 

diajukan untuk mendeteksi terjadinya preeklampsia, sehingga jika dapat 
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dideteksi secara dini dapat diberikan pengobatan yang benar supaya 

penyakit tidak menjadi lebih berat. Perawat atau tenaga kesehatan 

diharapkan selalu waspada terhadap kemungkinan terjadinya preeklampsia 

apabila terdapat faktor predisposisi dan segera ajurkan pasien segera 

memeriksakan diri ke dokter jika sudah mengetahui hamil, untuk 

mengetahui secar dini apakah ada gejala penyakit yang menyertai kehamilan 

(Mochtar, 2007). 

Berdasarkan fakta bahwa preekalmpsia merupakan salah satu 

penyebab utama kematian ibu di Negara berkembang serta angka kejadian 

preeklampsia masih tinggi maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang nilai roll over test yang merupakan screening kehamilan untuk 

mendeteksi kejadian preeklampsia dalam kehamilan, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian hubungan nilai roll over test dengan 

kejadian preeklampsia pada ibu hamil di Puskesmas Pakusari. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Pernyataan Masalah 

   Di Indonesia preeklampsia disamping perdarahan dan infeksi 

masih merupakan penyebabkan utama kematian ibu. Penyebab 

preeklampsia hingga kini belum diketahui dengan jelas. Banyak teori 

yang telah dikemukakan tentang terjadinya preeklampsia tetapi tidak 

ada satupun teori tersebut dianggap mutlak benar (Prawirohardjo, 

2009). Upaya pencegahan preeklampsia diantaranya dapat dilakukan 

dengan pemeriksaan antenatal yang teratur dan bermutu serta teliti, 
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mengenali tanda bahaya sedini mungkin dengan menggunakan 

pemeriksaan klinik, biofisik dan biokimia telah diajukan untuk 

mendeteksi terjadinya preeklampsia. Roll over test merupakan 

screening yang mudah dilakukan di pelayanan kesehatan dasar dan 

dapat diketahui hasilnya saat itu juga, sehingga perawat atau tenaga 

kesehatan dapat mendeteksi secara dini kejadian preeklampsia. 

2. Pertanyaan Masalah 

a. Bagaimana nilai roll over test pada pada ibu  hamil di Puskesmas 

Pakusari? 

b. Bagaimana kejadian preeklampsia pada ibu hamil di Puskesmas 

Pakusari? 

c. Adakah hubungan nilai roll over test dengan kejadian preeklampsia 

pada ibu  hamil di Puskesmas Pakusari? 

 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Mengindentifikasi hubungan nilai roll over test terhadap kejadian 

preeklampsia pada ibu  hamil di Puskesmas Pakusari.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengindentifikasi nilai roll over test pada pada ibu  hamil di 

Puskesmas Pakusari? 

b. Mengindentifikasi kejadian preeklampsia pada ibu  hamil di 

Puskesmas Pakusari? 

c. Menganalisis hubungan nilai roll over test dengan kejadian 
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preeklampsia pada ibu  hamil di Puskesmas Pakusari? 

 

D. Manfaat  Penelitian 

1. Ibu Hamil 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan dan 

informasi tentang kesehatanan khususnya tentang deteksi dini 

preeklampsia, sehingga dapat dideteksi secara dini yang merupakan 

upaya menuruknan angka morbiditas dan mortalitas. 

2. Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

informasi pada tenaga kesehatan dalam penanganan kesehatan 

khususnya tentang deteksi dini preeklampsia, sehingga dapat dideteksi 

secara dini yang merupakan upaya menuruknan angka morbiditas dan 

mortalitas. 

3. Keluarga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

informasi pada keluarga sehingga dapat memberi motivasi untuk ibu 

hamil dalam memeriksakan kehamilannya. 

4. Puskesmas 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan  bagi Puskesmas 

di bidang keperawatan terkait hubungan nilai roll over test terhadap 

kejadian preeklampsia pada ibu  hamil. 

5. Dinas Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Dinas Kesehatan 
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terkait angka kejadian preeklampsia pada ibu  hamil. 

6. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi refrensi, sumber 

informasi, dan tambahan data untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://repository.unej.ac.id/

